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Abstract 

 

 Concrete is a mixture of portland cement , the aggregate smooth , the 

aggregate rough , and water with or of ingredients mixed shaped the solid. In 

concrete mortar they make, water and cement forms a paste called pasta cement. 

Concrete k-300 is the type of concrete would be able to hold the burden of big 300 

kg per cm2 after concrete dry and from a month old or 28 days the time after 

casting. The use of the quality of the average concrete is one of concrete readymix 

which are often worn in a construction project to of building construction.  

 The aggregate smooth size of which is an aggregate granules 0.15-5 mm 

in diameter that is a filler in the form of sand.In aggregate concrete smooth serves 

as filler material so that the pores of concrete concretes into a solid and concrete 

support of the force. A good aggregate free from organic matter, of loam, or 

materials that can undermine campuaran concrete it self. Many river in indonesia 

sand producer, one of them is in east lampung so that researchers interested in 

analyzing sand coming in by Way Sekampung River Village of Kedung Ringin, 

village of Sumur Kucing andvillage of Labuan Ratu for the manufacture of 

concrete in a normal k-300 28 day portion 15 cube to 3.  

 species of sand.The use of the aggregate this fine analysis shows the 

strong press concrete average maximum sand village of kedung ringin 320,94 

cm2, / kg kg of village Sumur Kucing317,32 / cm2 and village of LabuanRatu of 

309,64 cm2. / kg.The strong characteristics to concrete press 28 sand of the 

village of kedung ringin 314 cm2, / kg kg of Sumur Kucing village310,21 /, cm2 

and Labuan Ratu village 305,76 cm2. / kg. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

 Pasir sungai Way Sekampung sering digunakan oleh masyarakat sekitar 

untuk bahan bangunan. terdapat tiga desa yang memiliki pasir yang cukup banyak 

yaitu Desa Kedung Ringin, Desa Sumur Kucing Dan Desa Labuan Ratu. Didaerah 

itu terdapat tambang pasir sungai yang baru atau pun yang lama yang belum 

diketahui apakah pasir tersebut dapat digunakan sebagai material yang baik untuk 

beton, tentunya hal ini harus ada pengujian terlebih dahulu dilaboratorium 

sebelum digunakan untuk campuran material beton dengan kuat tekan K-300. 

 Dari penelitian sebelumnya yang di teliti oleh Fery Kesumach Putra 

(112011206) Fakultas Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang yang 

berjudul “Analisa Perbandingan Pasir Desa Tanjung, Desa Talang Balai, Desa 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Untuk Beton Mutu K-300”. Penelitian kedua 

yang dilakukan oleh Eka Novitasari (112014237.P) Fakultas Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Palembang yang berjudul “Analisa Kualitas Agregat 

Halus (Pasir) Sungai Manna, Sungai Lematang, Sungai Indikat Di Pagar Alam 

Untuk Beton K-300”.menunjukan bahwa karakteristik agregat halus dari berlainan 

tempat menghasilkan nilai kuat tekan yang berlainan pula. 

 Berdasarkan saran dari penelitian sebelumnya, saya selaku peneliti tertarik 

membandingkan pengaruh kuat tekan beton dengan campuran agregat halus 

(pasir) dari Sungai Way Sekampung dengan judul: 
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 “Analisa Perbandingan Pasir Sungai Way Sekampung Desa Kedung Ringin, 

Desa Sumur Kucing Dan Desa Labuan Ratu Kabupaten Lampung Timur 

Untuk Kuat Tekan Beton K-300”. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa penggunaan agregat 

halus (pasir) Sungai Way Sekampung Desa Kedung Ringin, Desa Sumur Kucing  

dan Desa Labuan Ratu sebagai campuran beton. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis perbandingan 

agregat halus berdasarkan kuat tekan beton  K-300 pada umur 28 hari dari 

penggunaan pasir Sungai Way Sekampung Desa Kedung Ringin, Desa Sumur 

Kucing dan Desa Labuan. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Manakah yang memiliki kualitas yang  lebih baik untuk pembuatan beton antara 

pasir dari Desa Kedung Ringin, Desa Sumur Kucing dan Desa Labuan Ratu untuk 

kuat tekan beton K-300. 

1.4 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini penulisan membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Bahan agregat halus diambil dari sungai Way Sekampung Desa Kedung  

Ringin, Desa Sumur Kucing dan Desa Labuan Ratu. 

2. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari dengan jumlah benda uji 15 buah 

yang masing-masing dibuat 5 benda uji dari setiap lokasi pasir. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai  

 berikut: 

1. Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan pustaka 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan 

djelaskan mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik 

yang berkaitan dengan penguujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat 

secara umum. 

3. Metode Penelitian 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan 

dan alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan. 

Pada bab ini menguraikan hasil-hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. 

Dalam tahapan ini akan banyak menggunakan grafik-grafik dan table-table 

dalam proses analisa datanya. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran-saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 



4 
 

 

1.6. Lokasi Sempel 

 Lokasi Pengambilan sempel in di sungai Way Sekampung yang terletak di 

Kabupaten Lampung timur yaitu desa Kedung Ringin, desa Sumur Kucing dan 

desa Labuan ratu dari ketiga desa itu berjarak 27,6 kilometer.

   Gambar 1.1  Lokasi Pengambilan Sempel Pasir 
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1.7. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Bagan alir sistematika Penulisan 

 

mulai 

Pendahuluan 

Tinjauan Pustaka 

Metodelogi Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Mulyono, Tri. 2003. Teknologi Beton, Penerbit Andi offset, Yogyakarta. 

Mulyono, Tri. 2004. Teknologi Beton, Edisi Kedua, Penerbit Andi offset, Yogyakarta. 

Novitasari, Eka. 2016. “Analisa Kualitas Agregat Halus (Pasir) Sungai Mana, Sungai 

 Lematang, Sungai Indikat Di Pagar alam Untuk Beton K-300’’. Fakultas Teknik 

 Jurusan Sipil, Universitas Muhammadiah Palembang. 

 

Putra, Fery Kesumach. 2016. “Analisa Perbandingan Pasir Desa Tanjung Raja, Desa Talang 

 Balai, Desa Tanjung Raja Kabupaten ogan ilir untuk Beton Mutu K-300 ’’. Fakultas 

 Teknik Jurusan Sipil, Universitas Muhammadiah Palembang. 

 

Septianto, Haris. 2017. “Pengaruh Kandungan Lumpur pada Agregat Halus Terhadap Kuat 

 Tekan Dan Kuat Tarik Belah Beton Normal”. Fakultas Teknik Jurusan Sipil, 

 Universitas Muhammadiah Surakara. 

 

SKSNI T-15-1990-03 Tata Cara Perhitungan Stuktur Beton Untuk Bangunan Gedung. 

Sumekto, Wuryati, 2001. Teknologi Beton, Penerbit Kanisius, Yogyakarta. 

Tjakrodimulyo, Kardiono. 1996. Teknologi Beton, Nafitri, Yogyakarta. 


